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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian kesalahan penggunaan bahasa Indonesia, 

hasil analisis data, dan pembahasan mengenai penggunaan bahasa Indonesia 

dalam korespondensi di lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Negeri Gorontalo dari tahun 2013 sampai dengan 2014 maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Kesalahan penggunaan EYD dalam korespondensi banyak dilakukan oleh 

penulis surat (koresponden) penempatan tanda baca yang kurang tepat, 

kesalahan penulisan akronim dan penyingkatan banyak dilakukan oleh 

koresponden yang berada di lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan banyak faktor, salah satunya yaitu tidak 

adanya ketelitian dalam menulis surat. 

2. Kesalahan pemilihan kata banyak ditemukan dalam penulisan surat dinas di 

lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Bentuk kesalahan tersebut 

diantaranya meliputi penggunaan kata yang tidak lazim seperti istilah-istilah 

asing, dialek, dsb. Hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari bahasa 

Ibu. Selain itu, kata yang tidak baku masih banyak ditemukan dalam 

penulisan surat. Kesalahan pemilihan kata ditemukai lebih banyak dalam 

penulisan surat di lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia yakni 

sebanyak 30 surat yang terdapat kesalahan tersebut. 
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3. Kesalahan struktur kalimat juga terdapat pada penulisan surat di lingkungan 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, penulis surat masih belum terlalu 

memperhatikan struktur kalimat dalam korespondensi yang berada di 

lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

4. Selain kesalahan struktur kalimat, koresponden juga masih melakukan 

kesalahan dalam penulisan struktur paragraf. Dalam surat masih terdapat 

suatu paragraf yang tidak kohesif dan koheren. Hal tersebut dikarenakan 

penempatan kata penghubung yang tidak tepat antara paragraf satu dan 

paragraf lainnya. 

5. Kesalahan penulisan sistematika surat banyak terdapat pada penulisan 

korespondensi di lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Diantaranya yaitu kesalahan penulisan kepala surat, tanggal surat, nomor 

surat, lampiran, hal surat, alamat yang dituju, salam pembuka, dan 

tembusan. Hal tersebut dikarenakan penulis surat (koresponden) belum 

terlalu memperhatikan kaidah penulisan surat menyurat. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap penulis surat atau 

koresponden untuk meminimalkan kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam 

korespondensi di lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia adalah sebagai 

berikut. 

1. Penulis surat (koresponden) hendaknya memperhatikan penggunaan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam penulisan surat; 
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2. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia kiranya lebih banyak mempelajari dan 

memperhatikan penulisan ejaan yang sesuai dengan Pedoman Ejaan Yang 

Disempurnakan dan mengaplikasikannya dalam penulisan surat dinas di 

lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

3. Universitas Negeri Gorontalo kiranya dapat mengembangkan dan 

menyososialisasikan buku pedoman penulisan surat dinas yang disertai 

dengan penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

4. Saran yang terakhir untuk para peneliti lanjutan. Hasil penelitian ini tentu 

belum mempresentasikan hasil yang lebih baik dan  kajiannya masih sedikit. 

Untuk itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat 

mengembangkan dan membahas penelitian yang berhubungan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia dalam korespondensi menjadi lebih baik lagi. 
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